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ABSTRAK

Sejumlah besar jurnal yang berbincang terhadap aktivitas farmakologi tumbuhan kunyit,
Curcuma longa L. telah diterbitkan. Dalam jurnal-jurnal tersebut telah menunjukkan efek ter-
api seperti antiinflamasi, antioksidan, antivirus, antibakteri, dan antijamur dan aktivitas lain-
lain dari kunyit. Kurkumin atau diferuloylmethane dengan rumus kimia (1,7-bis (4-hidroksi-3-
methoxyphenyl) -1,6-heptadiene-3,5-dione) dan kurkuminoid lainnya merupakan zat
fitokimia yang terutama dari Curcuma longa L. Kurkumin adalah komponen yang penting
dalam kunyit yang bertanggungjawab atas aktivitas-aktivitas biologis tersebut. Tulisan ini
menyusun terhadap aktivitas farmakologi dan kandungan senyawa kimia dari tumbuhan
kunyit.

Kata kunci: aktivitas farmakologi, senyawa kimia, kunyit, kurkumin
ABSTRACT

There is a great variety studies about the pharmacological activities of turmeric, Curcuma
longa L. which exhibited anti-inflamatory, antioxidant, anti virus, anti bacteria, antifungal
and others activities. Curcumin or diferuloylmethane with chemical formula of (1,7-bis(4-
hydroxy-3-methoxyphenyl)-1,6-heptadiene-3,5-dione) and other curcuminoids compose the
main phytochemicals of Curcuma longa L. The responsible major compounds of biological
activity in Curcuma longa L is curcumin. The main purpose of this paper is to discuss and
summarize the pharmacological activities of the active ingredients in Curcuma longa L. and
its chemical compositions.
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) o SM. Kunyit dianggapkan sebagai salah
Kunyit, Curcuma longa L. (Zingiberace- o
] satu herba yang sangat bernilai kepada
ae) adalah tanaman tropis yang banyak ) _
] ] manusia. Dalam sejarah perobatan rakyat
terdapat di benua Asia yang secara ek- ) o _
L ] ] India, kunyit dianggapkan sebagai bahan
stensif dipakai sebagai zat pewarna dan o _
) antibiotik yang terbaik sementara pada
pengharum makanan. Kunyit adalah se- o )
o o masa yang sama kunyit juga digunakan
jenis tumbuhan yang dijadikan bahan
i ] untuk memudahkan proses pencernaan
rempah yang memberikan warna kuning o _
o ) ] dan memperbaiki perjalanan usus. Di In-
cerah. Kunyit juga digunakan sebagai ba- ) - _
dia, secara tradisional kunyit telah
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digunakan sebagai pelawanan penyakit
yang berhubungan dengan empedu mau-
pun “hepato-biliary disorders”, batuk, di-
abetes dan penyakit hepatik, reumatik dan
sinusitis [1]. Manakala di China , kunyit
digunakan untuk penyakit yang berhub-
ungan dengan penyakit perut dan penyakit
kuning [2]. Tumbuhan ini berasal dari
Asia Tenggara dan pada masa sekarang
tumbuhan ini menjadi tanaman
perdagangan di China, India dan Indone-
sia. Morfologi akar kunyit adalah bentuk
rimpangnya panjang dan bulat dengan di-
ameter sebesar 1-2 cm serta panjangnya 3-
6 cm. Kunyit dapat menumbuh tunas baru
yang akan berkembang menjadi tanaman
baru. Tangkai bunga berambut, bersisik,
daun kelopak berambut, bentuk lanset.
Kelopak bunga berbentuk tabung, panjang
9-13 mm. Dalam rangkuman ini akan
membahaskan penelitian yang telah dil-
akukan terhadap kunyit, C. longa yang
berhubungan dengan studi kimia, aktivitas

farmakologi dan farmakokinetiknya.

Kandungan Kimia dalam Curcuma

longa L.

Kandungan kimia yang terdapat di rim-
pang kunyit akan lebih tinggi apabila be-
rasal dari dataran rendah dibandingkan
dengan kunyit yang berasal dari dataran
tinggi. Kandungan kimia yang penting
dari rimpang kunyit adalah kurkumin,
minyak atsiri, resin, desmetoksikurkumin,

oleoresin, dan bidesmetoksikurkumin,
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damar, gom, lemak, protein, kalsium,
fosfor dan besi. Kandungan kimia minyak
atsiri kunyit terdiri dari ar-
tumeron, a dan B-tumeron, tumerol, -
atlanton, p-kariofilen, linalol dan 1,8 sine-
ol. Minyak esensial dihasilkan dengan
destilasi uap dari rimpang
kunyit, mengandung a-phellandrene (1%),
sabinene (0.6%), cineol (1%), borneol
(0.5%), zingiberene (25%) and sesquiter-
pines (53%). Kurkumin (diferuloylme-
thane) (3—4%) merupakan komponen aktif
dari  kunyit vyang berperan untuk
menghasilkan warna kuning, dan terdiri
dari kurkumin 1 (94%), kurkumin 11 (6%)
and kurkumin 11 (0.3%)[3].

Kunyit memiliki kandungan kimia yang
bermanfaat untuk kesehatan tubuh dan
mengandung senyawa yang berkhasiat se-
bagai obat, yaitu kurkuminoid yang terdiri
dari (kurkumin atau 1,7-bis(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-1,6-heptadiena-3,6-dion,

10% desmetoksikumin atau 1-(4-hidroksi-
3-metoksifenil)-7-(4-hidroksifenil)-1,6-

heptadiena-3,5-dion dan 1-5%
bisdesmetoksikurkumin atau 1,7-bis(4-
hidroksifenil)-1,6-heptadiena-3,5-dion)

dan zat- zat manfaat lainnya seperti min-
yak atsiri yang terdiri dari (keton sesquit-
erpen, turmeron, tumeon 60%, zingiberen
25%, felandren, sabinen, borneol dan
sineil)[3]. Selain daripada senyawa kur-
kuminoid, kunyit juga mempunyai senya-
wa lain yang merupakan senyawa turunan
yaitu 4”-(3*-metoksi-4"*-hidroksilfenil)-
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2”-okso-enabutanil 3-(3*-metoksi-4-
hidroksifenil) propenoat atau disebut se-
bagai calebin A , 1,7-bis(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-1,4,6-heptatriena-3-on,1-

hidroksi-1,7-bis(4 -hidroksifenil)-3-

metoksifenil)-6-heptena-3,5-dion, 1,7-
bis(4-hidroksifenil)-1-heptena-3,5-
dion,1,7-bis(4-hidroksifenil)-1,4,6-
heptatrien-3-on dan 1,5-bis(4-hidroksi-3-
metoksifenil)-1,4-pentadien-3-on [4].

Struktur kimia kurkumin

Aktivitas Curcuma longa L. Anti-
inflamasi

Dalam beberapa kasus studi in vitro dan
hewan telah menunjukkan kemungkinan
mekanisme antiinflamasi dari kurkumin.
Kurkumin telah ditampilkan dapat meng-
hambat sejumlah molekul yang terlibat
dalam peradangan termasuk fosfolipase,
lipooxigenase, COX-2, leukotrien, trom-
boksan, prostaglandin, oksida nitrat, kola-
genase, elastase, hyaluronidase, MCP-1,
interferon-inducible protein, faktor
nekrosis tumor, dan interleukin-12[5].
Kurkumin menurunkan kegiatan katalitik
fosfolipase A2 dan fosfolipase C gl,
dengan demikian mengurangi pelepasan

asam arakhadonat dari selular fosfolipid
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[6]. Kurkumin mempunyai efek pengham-
batan pada aktivitas fosfolipase D [7].
Kurkumin dapat menghambat ekspresi
cyclo-oxygenase-2 (COX-2) [8].

Antioksidan

Kurkumin menunjukkan aktivitas anti-
oksidan yang efektif dalam sistem emulsi
asam linoleat. Efek dari berbagai konsen-
trasi (1545 g / mL) kurkumin pada peng-
hambatan peroksidasi lipid emulsi asam
linoleat telah ditemukan efek yang sebesar
97,3, 98,8 dan 99,2%. Kegiatan antioksi-
dan kurkumin lebih besar dari 45 g / mL
BHA (95,5%), tocophero (84,6%) dan
trolox (95,6%), tetapi efeknya mirip
dengan BHT (99,7%). Laporan terhadap
bahwa kurkumin menunjukkan aktivitas
antioksidan yang kuat dalam studi lain
adalah sebanding dengan vitamin C dan
vitamin E[9]. Autooksidasi emulsi asam
linoleat yang tanpa kurkumin menunjuk-
kan peningkatan kandungan peroksida
secara cepat. Akibatnya, hasil ini menun-
jukkan bahwa kurkumin memiliki aktivi-
tas antioksidan yang efektif dan kuat.
Kurkumin mempunyai sifat antiinflamasi
dan antioksidan yang telah dibukti dan
mempunyai beberapa efek terapi[10].
Kurkumin menghambat peroksidasi lipid
pada berbagai studi model hewan. Kur-
kumin adalah senyawa antioksidan yang
sangat larut dalam lemak. Jadi di dalam

membran sel, kurkumin akan bereaksi
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dengan radikal lipid dan menghasilkan
radikal fenoksil[11].

Antibakteri

Studi tentang sifat antibakteri pada ekstrak
air C. longa rimpang mendemonstrasikan
konsentrasi MIC (minimum inhibitory
concentration) dari 4 hingga 16 g / L dan
MBC (minimum
concentration) dari 16 hingga 32 g / L
terhadap S. epidermis ATCC 12228,
Staph . aureus ATCC 25923, Klebsiella
pneumoniae ATCC 10031, dan E. coli
ATCC 25922[12]. Ekstrak metanol kunyit
menunjukkan nilai MIC 16 pg / mL dan

bactericidal

128 pg / mL terhadap Bacillus subtilis dan
Staph. aureus masing-masing[13].
Penelitian ekstrak heksana dan etanol
kunyit dan kurkuminoid terhadap 24 tenis
patogen bakteri yang diisolasi dari daging
ayam dan udang menunjukkan ekstrak
etanol mempunyai aktivitas antimikroba
yang tertinggi, yaitu dengan rentang MIC
dari 3,91 hingga 125 ppt [14]. Ekstrak
heksana dan metanol C. longa menunjuk-
kan efek antibakteri terhadap 13 bakteri,
yaitu antara Vibrio harveyi, V. alginolyti-
cus, V. vulnificus, V. parahaemolyticus, V.
cholerae, Bacillus subtilis, B. cereus, Aer-
omonas hydrophila, Streptococcus agalac-
tiae, Staph. aureus, Staph. intermedius,
Staph. epidermidis, dan Edwardsiella tar-
da. Kurkuminoids juga menimbulkan ak-
tivitas penghambatan terhadap 8 bakteri,
yaitu Str. agalactiae, Staph. intermedius,
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Staph. epidermidis, Staph. aureus, A. hy-
drophila, B. subtilis, B. cereus, dan Ed.
tarda [14].

Antivirus

Terdapat banyak studi tentang kurkumin
memiliki berbagai aktivitas antivirus ter-
hadap virus yang berbeda. Kurkumin
menunjukkan aktivitas antivirus terhadap
virus influenza PR8, HIN1, dan
H6N1[34]. Hasilnya menunjukkan lebih
dari 90% pengurangan virus dalam kultur
dengan menggunakan 30 uM kurkumin
[34]. Kurkumin menunjukkan aktivitas
penghambatan terhadap ezim IMPDH baik
secara tidak kompetitif atau kompetitif
disarankan sebagai senyawa antiviral yang
kuat. Kecepatan aktivitas enzim inosin
monofosfat dehidrogenase (IMPDH) da-
lam proses sintesis nukleotida guanin
mempunyai pembatasan, jadi enzim ini
disarankan sebagai target terapi untuk an-
tivirus dan antikanker[15]. Studi terhadap
berbagai biokonjugasi yang dari kur-
kurkumin di-O-
tryptophanylphenylalanine, kurkumin di-

kumin, yaitu

O-decanoyl, kurkumin di-O-pamitoyl,
kurkumin di-O-bis- (y, y) folyl, kurkumin
C4-ethyl-O -y-folyl, dan kurkumin 4-O-
ethyl-O-y-folyl dapat menghambat
berbagai virus termasuk virus parainfluen-
za tipe 3 (PIV-3), Feline
Infectious Peritonitis Virus (FIPV), virus
stomatitis vesikular (VSV), virus simpleks

herpes (HSV), feline herpesvirus (FHV),
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dan virus sinsitium pernafasan (RSV)
yang telah dinilai dengan uji MTT dan
menunjukkan aktivitas antivirus yang kuat
dari kurkumin dan biokonjugasinya ter-
hadap patogen virus. Selain itu, kurkumin
di-O tryptophanylphenylalanine dan kur-
kumin di-O-decanoyl mengungkapkan ak-
tivitas antivirus yang luar biasa terhadap
VSV dan FIPV / FHV dengan nilai EC50
masing-masing yaitu 0,011 uM dan 0,029
uMJ[16].

Antifungi

Studi terhadap penambahan bubuk kunyit
ke dalam kultur jaringan tanaman telah
menunjukkan bahwa konsentrasi kunyit
pada 0,8 dan 1,0 g / L memiliki aktivitas
penghambatan yang cukup besar terhadap
kontaminasi jamur [17]. Ekstrak metanol
kunyit menunjukkan aktivitas antijamur
terhadap Cryptococcus neoformans dan
Candida albicans dengan nilai MIC 128
dan 256 pg / mL masing-masing [13].
Studi tentang ekstrak heksana C. longa
pada 1000 mg / L menunjukkan efek anti-
jamur terhadap Rhizoctonia solani, Phy-
tophthora infestans, dan Erysiphe grami-
nis. Selain itu, 1000 mg / L ekstrak etil
asetat C. longa mempunyai efek peng-
hambatan terhadap R. solani, P. infestans,
Puccinia recondita, dan Botrytis cinerea.
Kurkumin pada konsentrasi 500 mg / L
juga menunjukkan aktivitas antijamur ter-
hadap R. solani, Pu. rekondita, dan P. in-

festans [17]. Kurkumin dan minyak kunyit
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menunjukkan efek antijamur terhadap dua
jamur fitofagus, yaitu, Fusarium solani
dan Helminthosporium oryzae. Minyak
kunyit menunjukkan aktivitas antijamur
yang paling efektif terhadap F. solani dan
H. oryzae dengan IC50 19.73 dan 12.7 pg
/ mL masing-masing [18]. Ekstrak meta-
nol C. longa memiliki efek penghambatan
terhadap beberapa isolat dermatofita.
Bahwa minyak atsiri yang baru didestilasi
dan diisolasi dari rimpang C. longa selama
18 bulan menunjukkan efek antijamur
yang paling kuat terhadap 29 isolat
dermatofit dengan nilai MIC 7,2 dan 7,8
mg / mL masing-masing [19].
Trichophyton rubrum, T. mentagrophytes,
Epidermophyton floccosum, dan
Microsporum gypseum dihambat oleh
pengenceran minyak kunyit dengan per-
bandingan 1: 40-1: 320.

Antimalaria

Kurkumin menghambat pertumbuhan P.
falciparum bergantung pada
konsentrasinya, yaitu IC50 dari 5-18
MM[20,21]. Peningkatan dosis kurkumin
dapat menurunan viabilitas P. falciparum.
Dalam percobaan aktivitas antimalaria
kurkumin dengan menggunakan tikus
yang diinfeksi oleh P. berghei dan dijui
secara in vivo , kurkumin memiliki efek
penghambatan terhadap P. falciparum
yang signifikan. Pemberian kurkumin
kepada tikus yang diinfeksi oleh P.

berghei secara oral  menunjukkan
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penurunan parasitemia sebesar 80-90%
dan meningkatkan kelangsungan hidup
mereka secara signifikan.  Kurkumin
mampu menunda kematian hewan sekitar
10 hari, mencegah malaria serebral, kom-
plikasi neurologis yang paling parah dan
fatal yang cepat dari penyakit ini

[22,23,24,25].

Penyakit yang berhubungan dengan
hepatoprotektor

e Lambung

Kandungan mucin pada cairan lambung
kelinci yang digunakan untuk melindungi
lapisan mukosa lambung terhadap iritasi
dapat ditingkatkan oleh serbuk C. longa .
Kurkumin mempunyai aktivitas protektif
terhadap perlukaan lambung yang di-
induksi oleh histamin. Batasan pemberian
serbuk C. longa secara oral adalah 100
mg/kg berat badan per hari selama 6 hari
[26].

e Empedu

Penelitian terhadap pengaruhan natrium
kurkuminat pada sekresi empedu dari salu-
ran empedu terkanulasi pada anjing yang
telah dibius menunjukkan natrium kur-
kuminat menyebabkan  penyembuhan
sebesar 100% pada pemberian 25 mg/kg

secara intra vena.[27].

Anticarsinogen

552

Sifat antioksidan dan aktivitas pengham-
batan radikal bebas dari kurkumin me-
mainkan peran yang penting dalam efek
penghambatan senyawa pada tahap awal
karsinogenesis. Bahwa kurkumin memiliki
kemampuan untuk menghambat mutagen-
esis DNA yang diinduksi oleh sinar UV
[28]. Selain efek penghambatan produksi
nitrat oksida (NO) dan mampu mengais
radikal superoksida yang merusak DNA,
kurkumin juga mempengaruhi aktivitas
fase | dan fase Il enzim sitokrom p450 da-
lam sistem enzim hati yang terlibat dalam
oksidasi dan detoksifikasi zat beracun.
Kurkumin telah terbukti menghambat en-
zim fase | (termasuk isoform sitokrom
p450 dan reduktase p450) yang diinduksi
sebagai respons terhadap paparan toksin
dan menciptakan sejumlah metabolit yang
karsinogenik [29]. Sebaliknya, kurkumin
menginduksi enzim fase Il yang terlibat
dalam detoksifikasi metabolit yang
beracun  (termasuk  glutathione  S-
transferase, glutathione peroxidase dan
glutathione reductase) [30]. Efek peng-
hambatan kurkumin pada karsinogenesis
telah ditunjukkan pada beberapa studi dari
berbagai jenis tumor termasuk kanker

mulut dan tumor usus[30].

Farmakokinetik
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Sukarelawan yang sehat mengkonsumsi 2
g bubuk kurkumin setelah puasa menun-
jukkan kurang dari 10 ng / mL kurkumin
di dalam plasma mereka setelah 1 jam
postdosis[31]. Kurkumin dikonsum ber-
sama dengan 20 mg piperin meningkatkan
bioavailabilitas ~ kurkumin  sebanyak
2000%. Konsentrasi kurkumin dalam
plasma telah ditemukan mencapai puncak
setelah 1-2 jam asupan dan menurun
secara bertahap dalam waktu 12 jam [32].
Dosis 8-g / hari menghasilkan konsentrasi
serum yang tertinggi, yaitu 1,75 £ 0,80
M.[33].

Simpulan

Kesimpulannya, diperoleh bahwa kur-
kumin mempunyai aktivitas farmakologi
yang berefek serta bervariasi dari literatur

yang ditelaah.
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